
ANALISIS  

POTENSI KAWASAN TRANSMIGRASI BUNGURAN JAYA 

KABUPATEN NATUNA 

 

1. Gambaran umum dan potensi kawasan 

Kawasan Transmigrasi Bunguran Jaya merupakan kawasan perencanaan pengembangan 

transmigrasi di Kabupaten Natuna, Provinsi Kepulauan Riau, berada di Pulau Bunguran 

Besar Kabupaten Natuna, Provinsi Kepulauan Riau, karakteristik kawasan dipengaruhi 

oleh kondisi daratan, wilayah pesisir, bentang alam, sumber daya air, serta kondisi 

lingkungan dan geologi setempat. Kawasan Transmigrasi Bunguran Jaya berada dienam 

kecamatan dengan luas kawasan 42.456,956 Ha dalam HPL Transmigrasi yang 

keberadaannya dimulai  program transmigrasi tahun 1979.  

Kawasan ini memiliki karakteristik fisik yang beragam, mulai dari dataran rendah, lahan 

landai dan bergelombang, hingga sebagian kecil wilayah berbukit dan bergunung. 

Keragaman tersebut menjadi faktor penting dalam menentukan arah pemanfaatan ruang, 

pengembangan pertanian dan perkebunan, pembangunan permukiman, serta penyediaan 

infrastruktur pendukung kawasan transmigrasi. Dalam konteks pengembangan kawasan, 

kondisi geografis tersebut memberikan peluang untuk membentuk keterkaitan antara pusat 

permukiman, sentra produksi pertanian dan perkebunan, jaringan transportasi, serta pusat 

pelayanan masyarakat. Namun, pengembangan setiap bagian kawasan tetap harus 

mempertimbangkan daya dukung lahan, kondisi hidrologi, status kawasan hutan, dan 

kesesuaian pemanfaatan ruang. Kawasan ini diarahkan untuk dikembangkan sebagai satu 

kesatuan wilayah yang mengintegrasikan permukiman, kegiatan ekonomi, pelayanan 

masyarakat, infrastruktur, dan pengembangan usaha berbasis potensi sumber daya lokal. 

Desa Batubi Jaya direncanakan sebagai Kawasan Perkotaan Baru (KPB) yang berfungsi 

sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan pelayanan jasa, sedangkan pusat-pusat Satuan 

Kawasan Pengembangan (SKP) diarahkan untuk mendukung pelayanan dan 

pengembangan wilayah sekitarnya.  

Potensi utama kawasan terletak pada ketersediaan lahan untuk pengembangan pertanian 

dan perkebunan, dukungan jaringan jalan penghubung antar kecamatan, serta peluang 

pengembangan komoditas hortikultura dan kegiatan ekonomi berbasis sumber daya lokal. 

Rencana Kawasan Transmirgasi Bunguran Jaya Kabupaten Natuna juga mengarahkan 

pengembangan permukiman dan infrastruktur secara terintegrasi dengan memperhatikan 

daya dukung lahan dan lingkungan. 

 



PETA ADMINISTRASI 

 

 

2. Analisis umum kondisi fisik Kawasan Transmigrasi Bunguran Jaya 

Kawasan Transmigrasi Bunguran Jaya memiliki karakteristik yang secara umum 

mendukung pengembangan kawasan berbasis pertanian, perkebunan, 

permukiman, serta kegiatan ekonomi lainnya pada lokasi yang sesuai. Dukungan 

tersebut terutama terlihat dari dominasi lahan datar dan landai serta adanya sumber 

air permukaan yang dapat menunjang kegiatan masyarakat. 

Meskipun demikian, kondisi fisik kawasan tidak sepenuhnya seragam. Sebagian 

wilayah memiliki tanah berpasir kuarsa, lahan organik atau gambut, kondisi drainase 

terhambat, serta lereng yang membutuhkan perlakuan khusus. Selain itu, dinamika 

air laut dan aliran sungai berpotensi memengaruhi kondisi daratan pesisir dan 

sistem drainase. Faktor-faktor tersebut menjadi pembatas yang harus 



diperhitungkan sebelum menetapkan fungsi ruang maupun melaksanakan 

pembangunan fisik. 

Oleh sebab itu, arah pengembangan kawasan perlu dilaksanakan melalui 

pendekatan berbasis kesesuaian lahan dan daya dukung lingkungan. Lahan yang 

sesuai dapat diprioritaskan untuk kegiatan produktif dan permukiman berdasarkan 

peruntukannya, sedangkan lokasi yang memiliki keterbatasan fisik perlu ditangani 

melalui pengelolaan air, konservasi tanah, perlindungan vegetasi, dan pengendalian 

pemanfaatan ruang. 

Dalam konteks pembangunan kawasan transmigrasi, hasil kajian-kajian yang 

mendetail dalam tahapan perencanaan Pembangunan dan Pengembangan 

Kawasan Transmigrasi menjadi dasar dalam menentukan prioritas pembangunan 

infrastruktur, pengembangan sentra produksi, pengelolaan sumber daya alam, dan 

perlindungan lingkungan. Namun, kondisi fisik yang mendukung secara umum 

belum otomatis menjamin kesiapan setiap bidang tanah. Kesiapan pelaksanaan 

tetap perlu mempertimbangkan status hukum lahan, kesesuaian tata ruang, 

ketersediaan infrastruktur, legalitas lahan dan verifikasi kondisi aktual. 
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Pasir Kuarsa Semak Belukar 

  

Tanah Cadas Gambut Basah 

  

Regosol Kuarsik Organosol Saprik 

 

3. Analis Potensi Kawasan Transmigrasi 

Berdasarkan Pengamatan di lapangan, Dokumen RKT Bunguran Jaya, dan hasil 

survey kajian lapangan lainnya di Kawasan Transmigrasi Bunguran Jaya Kabupaten 

Natuna, bahwa kawasan transmigrasi memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai kawasan pertumbuhan ekonomi berbasis sumber daya lokal, khususnya 

sektor pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan darat, perdagangan, jasa, dan 

pariwisata. Pengembangan kawasan direncanakan melalui keterpaduan satu 



Kawasan Perkotaan Baru (KPB) Batubi Jaya dengan empat Satuan Kawasan 

Pengembangan (SKP), yaitu Sedarat Baru, Gunung Putri, Selemam, dan Harapan 

Jaya. Struktur tersebut dirancang untuk menghubungkan pusat pertumbuhan 

dengan sentra produksi dan permukiman di wilayah sekitarnya. 

Potensi kawasan tersebut dapat dianalisis melalui beberapa aspek berikut. 

a.  Potensi sumber daya lahan 

Dokumen RKT mencatat bahwa dari luasan lahan HPL Transmigrasi seluas 

42.456,956 Ha yang masih tumpeng tindih dengan Kawasan Hutan berupa HL, HPT, 

HP dan HPK, bahwa luas kawasan berupa APL dan HPK yang mencakup 6 Desa Eks. 

Transmigrasi seluas 11.500,555 Ha. Berdasarkan analisis fisik lahan, sekitar 96,88% 

kawasan memiliki kemiringan 0–15%, yang secara umum memberikan peluang bagi 

pengembangan kegiatan budidaya dan pembangunan infrastruktur pada lokasi yang 

sesuai dan pengembangan tetap harus memperhatikan kesesuaian lahan dan pembatas 

fisik maupun lingkungan.  

Dengan demikian, potensi lahan perlu diarahkan pada pemanfaatan ruang yang sesuai 

dengan karakteristik fisik kawasan, bukan semata-mata berdasarkan luas lahan yang 

tersedia. Penentuan lokasi pengembangan pertanian, perkebunan, permukiman, dan 

infrastruktur perlu mengikuti hasil analisis kesesuaian lahan pada tahapan 

perencanaan pengembangan Kawasan Transmigrasi karena lebih detail dan hasil 

secara maksimal. 

b.  Potensi sektor pertanian dan perkebunan 

Hasil analisis berdasarkan kondisi lapangan masing-masing SKP, bahwa sektor yang 

selama ini menjadi unggulan Masyarakat dan desa Eks. Transmigrasi antara lain padi, 

jagung, ubi jalar, sayuran, buah-buahan, serta komoditas perkebunan seperti karet, 

kelapa, cengkeh, dan sagu. Komoditas basis tersebut menjadi salah satu pertimbangan 

dalam menentukan komoditas unggulan kawasan.  

Potensi tersebut memberikan peluang untuk membangun kegiatan ekonomi dari 

produksi primer hingga pengolahan dan pemasaran. misalnya, mengarahkan 

pengembangan kelapa melalui kegiatan budidaya, pengolahan skala rumah tangga 

maupun usaha kecil dan menengah, serta distribusi produk turunannya. Buah-buahan 

juga diarahkan untuk dikembangkan melalui budidaya, pengolahan, dan distribusi 

produk.  

 

 



 

Kondisi Lahan Usaha I yang sudah digarap untuk pengembangan Tanaman 
Pangan 

  

  

  

  
 

c.  Potensi peternakan dan perikanan 

Hasil analisis berdasarkan kondisi lapangan masing-masing SKP, mengidentifikasi 

komoditas peternakan berupa kambing, sapi potong, ayam kampung, ayam pedaging, 

dan itik sebagai komoditas basis pada SKP tertentu. Sementara itu, perikanan darat 



turut disebut sebagai bagian dari sektor yang diarahkan untuk mendukung 

pengembangan agribisnis kawasan.  

Potensi ini dapat dikembangkan melalui keterkaitan antara kegiatan produksi, 

pengolahan, distribusi, dan pemasaran. Pelaksanaannya perlu mempertimbangkan 

ketersediaan sarana produksi, kapasitas pelaku usaha, akses pasar, dan dukungan 

infrastruktur yang direncanakan. 

 

d. Potensi pusat pertumbuhan ekonomi 

Hasil analisis berdasarkan kondisi lapangan masing-masing SKP, di SKP.A dan 

SKP.B masing – masing memiliki wilayah yang berpengaruh sehingga menjadi pusat 

pemerintahan, pusat administrasi dan pusat pertumbuhan ekonomi. SKP.A 

Kecamatan Bunguran Tengah yang terdiri dari 3 Desa Eks. Transmigrasi SP.1 Desa 

Harapan jaya, SP.2 Desa Tapau dan SP.3 Desa Air Lengit memiliki kecenderungan 

sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan pemerintahan serta Pendidikan berada di 

SP.1 Desa Harapan Jaya sehingga ditetapkan sebagai Kota Kecamatan Bunguran 

Tengah, sedangkan SKP.B Kecamatan Bunguran Batubi yang didalamnya terdapat 3 

desa Eks. Transmirasi dan 2 desa diluar Kawasan transmigrasi diantaranya SP.1 Desa 

Harapan Jaya, SP.2 Desa Gunung Putri dan SP.3 Desa Sedarat Baru, sedangkan desa 

diluar Kawasan Transmigrasi yaitu Desa Sedanau Timur dan Desa Semedang, sebagai 

pusat pertumbuhan ekonomi mengalir pada SP.2 Desa Gunung Putri, sementara pusat 

kota kecamatan karena posisi yang strategi dan letaknya diantara desa lainnya, maa 

SP.1 Desa Batubi Jaya menjadi perhatian khusus sebagai Pusat Kota Kecamatan yang 

ingin dikembangkan dalam Kawasan transmigrasi sebagai Kawasan perkotaan Baru 

dengan fungsi sebagai pusat pertumbuhan ekonomi kawasan, pusat kegiatan jasa 

sekunder dan tersier, serta simpul pergerakan regional barang dan orang.  

Pembagian fungsi ini memberikan peluang untuk membangun hubungan yang saling 

mendukung: desa-desa dan pusat SKP berperan dalam pengembangan produksi serta 

pelayanan subkawasan, sedangkan Batubi Jaya diarahkan untuk memperkuat kegiatan 

perdagangan, jasa, pengolahan, dan distribusi hasil produksi. 

 

3.  Analisis keterkaitan potensi dan arah pengembangan 

Berdasarkan uraian diatas, potensi kawasan tidak cukup dikembangkan melalui 

peningkatan produksi komoditas saja. Pengembangan perlu dilakukan secara terpadu, 

mulai dari pemanfaatan lahan yang sesuai, penguatan produksi, pengolahan hasil, hingga 



distribusi dan pemasaran. Hal ini sejalan dengan Tujuan Transmigrasi serta Visi dan Misi 

Bupati Natuna yang menekankan pengembangan komoditas unggulan dari sektor primer 

menuju sektor sekunder dan tersier.  

Terdapat tiga keterkaitan utama yang dapat menjadi dasar pengembangan kawasan: 

1. Keterkaitan lahan dan produksi. Pengembangan pertanian dan perkebunan perlu 

disesuaikan dengan potensi serta batasan fisik lahan yang harus dilakukan kajian secara 

detail terlebih dahulu dari segala aspek termasuk legalitas lahan (Clean and Clear). 

2. Keterkaitan pusat produksi dan pusat pemasaran. SKP yang ada dan rencana SKP baru  

perlu dikembangkan sebagai bagian dari sistem kawasan yang terhubung dengan 

Kawasan Perkotaan Baru, didukung jaringan jalan dan infrastruktur produksi serta 

distribusi. 

3. Keterkaitan produksi dan nilai tambah ekonomi. Komoditas unggulan perlu didorong 

tidak hanya pada tahap budidaya, tetapi juga pada pengolahan dan pemasaran untuk 

memperluas peluang usaha masyarakat. 

4. Isu strategis kawasan transmigrasi 

Aspek Hasil analisis Arah penanganan 

Legalitas lahan Sebagian Lahan Usaha II masih 

menghadapi kendala sertifikasi 

akibat status kawasan hutan. 

Sinkronisasi data bidang tanah, 

penegasan status kawasan, dan 

koordinasi penyelesaian legalitas 

dengan instansi berwenang. 

Pemanfaatan 

lahan 

Sebagian lahan belum dimanfaatkan 

secara optimal dan ditumbuhi semak 

belukar. 

Penetapan prioritas pemanfaatan 

berdasarkan kesesuaian lahan, 

status hukum, dan kebutuhan 

masyarakat. 

Infrastruktur 

pertanian 

Ketersediaan air dan irigasi masih 

menjadi faktor pembatas 

pengembangan pertanian di lokasi 

tertentu. 

Pengembangan jaringan irigasi, 

pengelolaan sumber air, serta 

peningkatan akses jalan usaha 

tani sesuai kebutuhan. 

Pengembangan 

ekonomi 

Potensi pertanian, perkebunan, dan 

hortikultura belum sepenuhnya 

didukung oleh sistem 

pengembangan usaha terpadu. 

Penguatan kelembagaan petani, 

kemitraan usaha, dan 

pengembangan komoditas sesuai 

kondisi lahan. 

Pasar dan 

Produksi Akhir 

Keterbatasan Pasar dan Pengolahan 

Akhir terhadap Hasil Pertanian dan 

Perkebunan serta peternakan 

berakibat pada Tingkat produksi dan 

merubah pola hidup masyarakat 

transmigran memilih kehidupan 

serabutan 

Hilirisasi, menyediakan pusat 

pertumbuhan ekonomi, pusat 

pengolahan hasil dan pasar yang 

memadai dengan 

menghubungkan antara wilayah 

dan pengusaha sesuai kebutuhan 

 

 



5. Analisis penggunaan lahan dan permasalahan utama 

Dari aspek fisik, kawasan memiliki potensi untuk pertanian lahan basah dan lahan kering 

serta perkebunan. Namun, pemanfaatannya perlu mempertimbangkan kondisi tanah, 

ketersediaan air, kemiringan lahan, dan keberadaan sungai. Dokumen penggunaan lahan 

mencatat bahwa sebagian lahan usaha II didominasi semak belukar, sementara 

pemanfaatan sumber air dan jaringan irigasi untuk pertanian masih memerlukan 

pengembangan. Kondisi tersebut menjadi pertimbangan penting dalam menentukan 

prioritas pembukaan lahan dan jenis komoditas yang sesuai. Sementara dalam lahan yang 

belum dimanfaatkan untuk permukiman transmigrasi Sebagian lahan dapat dimanfaatkan 

untuk pengembangan permukiman transmigrasi, Sebagian lahan pasir kwarsa dan tanah 

cadas, maka jedit komoditas harus dikaji lebih dalam. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 



6.  Kesimpulan 

Secara fisik, Kawasan Transmigrasi Bunguran Jaya didominasi bentang lahan datar hingga 

bergelombang dengan kondisi geologi dan tanah yang beragam, iklim tropis bercurah 

hujan tinggi, serta sistem hidrologi yang dipengaruhi aliran sungai dan dinamika wilayah 

pesisir. Karakteristik tersebut memberikan peluang bagi pengembangan pertanian, 

perkebunan, permukiman, dan kegiatan ekonomi kawasan, tetapi juga menuntut 

perencanaan yang cermat terhadap drainase, erosi, lahan gambut, tanah berpasir, dan 

potensi bencana. 

Dengan demikian, keberhasilan pengembangan Kawasan Transmigrasi Bunguran Jaya 

sangat bergantung pada kesesuaian antara fungsi lahan, kondisi fisik lingkungan, 

kebutuhan infrastruktur, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Hasil analisis RKT perlu 

menjadi acuan dalam menentukan prioritas pembangunan agar pemanfaatan lahan dapat 

berlangsung secara produktif, aman, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan Dokumen RKT Bunguran Jaya, kawasan transmigrasi Kabupaten Natuna 

memiliki potensi pengembangan berbasis pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan 

darat, dan kegiatan ekonomi pendukung. Potensi tersebut ditunjang oleh struktur kawasan 

yang menempatkan Batubi Jaya sebagai pusat pertumbuhan dan empat SKP sebagai pusat 

pengembangan subkawasan. 

Arah pengembangan yang direncanakan dalam RKT menitikberatkan pada percepatan 

pengembangan agropolitan Batubi, perencanaan empat SKP, peningkatan produksi sektor 

primer, pengembangan agribisnis, peningkatan konektivitas, dan pembangunan 

infrastruktur produksi serta distribusi. Keberhasilan pengembangan kawasan bergantung 

pada keterpaduan pelaksanaan berbagai program tersebut, kesesuaian pemanfaatan lahan, 

dan penguatan kapasitas masyarakat. 

Oleh karena itu, pengembangan Kawasan Transmigrasi Bunguran Jaya perlu dilaksanakan 

sebagai satu kesatuan sistem ekonomi wilayah, dengan menghubungkan potensi sumber 

daya di pusat-pusat permukiman, fungsi pelayanan SKP, serta fungsi perdagangan dan 

distribusi KPB Batubi Jaya. Arah ini sejalan dengan tujuan RKT untuk mewujudkan 

kawasan transmigrasi yang mandiri dan berkelanjutan sebagai pusat investasi dan 

pariwisata di Natuna 
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